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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengukur literasi statistis  
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gresik. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VIII J. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dan pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
data adalah pendekatan kuantitatif. Literasi statistis  siswa 
diukur dengan tes literasi statistis  yang validitas dan 
reliabilitasnya telah teruji.  Validitas tes dievaluasi oleh dua 
orang ahli secara formatif sedangkan reliabilitas tes dihitung 
dengan menggunakan rumus Kuder Richardson (KR 20). 
Penilaian validitas tes menunjukan bahwa tes valid, dan uji 
reliabilitas menunjukan bahwa koefisien reliabilitas 𝑟𝑖 = 0,57  
yang menunjukan tes cukup reliabel. Hasil tes menunjukan 
bahwa skor rata-rata tes literasi statistis  siswa adalah 63,2 
(SD=8,28). Hasil ini menunjukan bahwa siswa kelas VIII J SMPN 
1 Gresik memiliki kemampuan literasi satistis yang cukup.  
 
Kata kunci: literasi statistis, penelitian deskriptif-kuantitatif 
 
 
Abstract. This study aims to measure eighth grade students of SMP 
Negeri 1 Gresik’s mathematical literacy. The subject of this research is 
students from grade VIII J. This is descriptive research with 
quantitative approach to analyse its data. Students’ statistical literacy 
was measured using a statistical literacy test which validity and 
reliability was already tested. The test’s validity was evaluated 
formatively by two experts, meanwhile the test’s reliability coefficient 
was calculated using Kuder Richardson (KR 20) formula. Validity 
assessment of the test shows that the test is valid, and the reliability 
measurement obtained the reliability coefficient of 𝑟𝑖 = 0,57 which 
indicates that the test is quite reliable. The result of the test shows that 
the average score of students’ statistical literacy is 63,2 (M=8,28). This 
number indicates that grade VIII J students of SMPN 1 Gresik is 
sufficient in their statistical literacy. 
 
Keywords: statistical literacy, descriptive-quantitative research 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, semakin mudah 
pula penyebaran informasi dan berita di kalangan masyarakat. Tidak 
jarang, sebuah berita dilengkapi dengan data yang disajikan dalam 
berbagai bentuk. Untuk masyarakat awam yang tidak memahami tentang 
penyajian dan bagaimana menafsirkan sebuah data, hal ini dapat 
menimbukan kebingungan dan penafsiran yang kurang tepat. Tidak jarang 
pula, minimnya pemahaman masyarakat tentang data juga dimanfaatkan 
pihak-pihak tidak bertanggung jawab untuk menyebar berita yang kurang 
benar dan menyesatkan. Untuk itulah pentingnya pengenalan pengetahuan 
dan pemahaman tentang data dan juga membangun literasi seseorang sejak 
dini.   
Cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang data adalah 
statistika. American Statistical Association (ASA)- mendefinisikan statistika 
sebagai “the science of learning from data, and of measuring, controlling and 
communicating uncertainty”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa statistika 
adalah ilmu pengetahuan untuk belajar dari data, mengukur data, 
mengendalikan dan mengkomunikasikan data. Sedangkan menurut 
Romijin & Jan-Willem (2014) statistika adalah cabang ilmu matematika 
yang mempelajari tentang data; bagaimana mengumpulkan, mengelola, 
menganalisis, menginterpretasi data dan menyajikan data.   
Di Indonesia, statistika diajarkan mulai dari tingkat Sekolah Dasar 
(SD) sampai Sekolah Mengengah Atas (SMA). Hal ini menunjukan 
pentingnya posisi ilmu statistika dalam kehidupan. Statistika memiliki 
berbagai manfaat dalam kehidupan manusia (Sariningsi dan Herdiman, 
2017), mulai dari hal-hal sederhana sampai pada hal-hal yang lebih 
kompleks. Bahkan, statistika memegang peranan yang sangat penting 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Hal ini 
dikarenakan ilmu statistika dapat digunakan sebagai alat untuk menjawab 
pertanya’an-pertanya’an saintifik dalam sebuah penelitian (Field, 2009).  
Kompetensi dasar statistika penting untuk dimililiki untuk dapat 
memahami, menganalisis, interpretasi, dan membuat kesimpulan terhadap 
berbagai informasi terkait dengan statistik serta dapat meberi makna 
permasalahan yang dimunculkan melalu informasi statistik di berbagai 
media literasi (Takaria dan Talakua, 2018). Untuk itu, munculah literasi 
statistis sebagai suatu konsep (Takaria dan Talakua, 2018) yang memuat 
kemampuan untuk membaca dan menginterpretasi data statistik di media 
harian lainnya dan ditampilkan melalui grafik , tabel, pernyataan, survey, 
dan studi statistik (Unece, 2012). 
Literasi statistis disini dikembangkan dari konsep literasi matematis 
yang diusung oleh The Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD) pada tahun 2000. Literasi matematis didefinisikan 
sebagai kemampuan seseorang dalam merumuskan, menerapkan, dan 
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan 
tersebut meliputi penalaran matematis, menggunakan konsep-konsep, 
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prosedur-prosedur, fakta-fakta dan alat-alat matematika untuk 
menjabarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena-fenomena 
(OECD, 2013). 
Untuk mengetahui literasi siswa di seluruh dunia, OECD 
melakukan penilaian terhadap literasi siswa, termasuk literasi 
matematis di seluruh dunia sejak tahun 2000. Program penilaian ini 
disebut dengan The Program for international Students Assessment 
(PISA).  Indonesia adalah salah satu negara yang ikut berpartisipasi 
dalam PISA. Namun sayangnya, hasil tes pada PISA menunjukan 
bahwa literasi siswa di Indonesia termasuk rendah. Hasil survey PISA 
pada tahun 2003 (OECD, 2004) menunjukan bahwa siswa Indonesia 
berada di peringkat 38 dari 41 negara yang berpartisipasi dalam PISA. 
Pada tahun 2012, literasi matematis siswa Indonesia berada di 
peringkat 64 dari 65 negara (OECD, 2014).  
Karena pada literasi matematis yang diukur dalam PISA juga 
mencakup statistika, maka fakta di atas juga mengindikasikan 
kemungkinan akan rendahnya literasi statistis siswa di Indonesia.  
Untuk itu diperlukan gambaran umum tentang kemampuan literasi 
statistis siswa agar pemerintah, para pendidik dan pakar dapat 
mengambil tindakan untuk membangun dan mengembangkan literasi 
statistis siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengukur 
kemampuan literasi statistis siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gresik.  
Mengingat statistika adalah cabang ilmu matematika, maka 
definisi literasi matematis tersebut juga mencakup ilmu statistika. 
Dengan mengadaptasi definisi literasi matematis di atas dan melihat 
definisi statistika, maka yang dimaksud dengan literasi statistis disini 
adalah kemampuan seseorang dalam menafsirkan dan menggunakan 
statistika dalam berbagai konteks. Kemampuan tersebut meliputi 
penggunaan prosedur-prosedur statistika untuk menjabarkan, 
menjelaskan, dan memprediksi fenomena-fenomena.  
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gresik pada tanggal 2-6 Mei 
2019 dengan subjek yang dipilih adalah dari siswa kelas VIII J SMP Negeri 
1 Gresik.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
bertujuan menjelaskan suatu gejala atau peristiwa. Dalam penelitian ini, 
gejala/peristiwa yang dijelaskan adalah kemampuan literasi statistis  
siswa. Pendekatan yang digunakan untuk mengelola data dan menarik 
kesimpulan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.  
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini 
tes literasi statistis. Tes ini terdiri dari 13 soal dimana soal-soal tersebut 
dilengkapi dengan konteks yang melatar belakangi setiap soal. Bentuk tes 
adalah campuran soal essay, pilihan ganda, dan benar/salah. Soal-soal dari 
tes ini diadaptasi dari tes PISA tahun 2006 dan 2012 pada domain 
matematika dan soal dipilih dari materi statistika. Pertimbangan lain yang 
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digunakan untuk memilih soal adalah kesesuannya dengan standar 
kompetensi dan indikator pada materi pelajaran statistika di kelas VIII. 
Berikut disajikan kisi-kisi soal yang digunakan dalam tes literasi statistis 
pada penelitian ini.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Literasi statistis   
No Komptensi 
Dasar 
Indikator Soal Deskripsi dan Sumber Soal  
1. Memahami 
teknik penyajian 














Menjelaskan alasan mengapa 
memilih tehnik penyajian data 
tertentu  
 
Sumber: PISA 2006 released 
item 









dan grafik dari 







Membaca diagram batang  dan 
membandingkan tinggi dan 
batang 
 
Sumber: PISA 2012 released 
item Chart No.2 
3. Menafsirkan diagram batang 
dan membuat prediksi 
 
Sumber: PISA 2012 released 
item Chart No.5 
4 Mengolah data 
dari diagram 
batang 
Menganalisis pernyataan yang 
berbeda terkait diagram batang  
 
Sumber: PISA 2012 released 








Menggambar grafik atau 
diagram  
 
Sumber: PISA 2009 Assessment 
framework 
Math ex 25 
 
9 Mengolah data 
dari diagram 
Mengelolah data dari diagram 
batang dan lingkaran 
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Sumber: PISA 2006 released 
item M438 Export No. 2 
10 Mengolah data 
hasil pengamatan 
Menarik kesimpulan dari 
informasi tentang rata-rata 
 
Sumber: PISA 2006 released 





Sebelum tes literasi statistis digunakan, dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas terhadap tes. Uji validitas dilakukan secara formatif oleh dua 
orang ahli menggunakan lembar penilaian validitas tes. Lembar penilaian 
validitas ini diadopsi dari Lestariningsih (2019) yang menetapkan tiga 
aspek penilaian, yaitu: isi materi, konstruksi, dan Bahasa. Tes literasi 
statistis  dikatakan valid jika kedua ahli menyatakan bahwa semua kriteria 
valditas tes telah terpenuhi.  
Karena tes literasi statistis  menggunakan penilaian dikotomi (1 untuk 
jawaban benar, 0 untuk jawaban salah), realiabilitas tes dihitung dengan 









)         (1) 
Dimana  
k : jumlah item dalam instrument 
pi : proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item i 
qi : 1-pi 
st2 : varians total 
(Sugiyono, 2017) 
 
Arikunto (2009; 245) mengelompokan nilai reliabilitas kedalam empat 
tingkat seperti yang dapat dilihat di tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2. Kriteria Nilai Reliabilitas  
Rentang Keterangan 




0,0-0,19 Sangat rendah 
 
 
Pada penelitian ini, tes dapat digunakan jika tingkat reliabilitas adalah 
minimal cukup (𝑟𝑖 ≥ 0,40).  
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Setelah tes literasi statistis  dinyatakan valid dan reliabel, maka tes ini 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi statistis  siswa. Data 
kemampuan literasi statistis  siswa yang berupa skor hasil tes kemudian 





            (2) 
Dimana  
?̅? = rata-rata skor hasil tes 
∑ 𝑥𝑖 = jumlah total skor subjek 
n = banyak subjek 
(Sugiyono, 2017) 
 
Dengan mengadopsi pengelompokan kategori nilai dalam Ujian Nasional 
(UN) oleh Badan Standar Pendidikan Nasional (2019), skor yang didapat 
kemudian dikelompokan menjadi empat kategori dengan kriteria sebagai 
berikut.  
 
Tabel 3: Kriteria Nilai Hasil Tes Literasi statistis  
Kriteria  Kategori 
𝟖𝟓 < 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎  Sangat baik 
𝟕𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟖𝟓  Baik 
𝟓𝟓 < 𝒙 ≤ 𝟕𝟎  Cukup 
𝟎 ≤ 𝒙 ≤ 𝟓𝟓  Kurang 
 






           (3) 
Dengan:  
𝑆𝐷  = Simpangan baku 
𝑥𝑖     = Skor hasil tes tiap subjek 
?̅?    = Rata-rata skor hasil tes subjek 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas dan Reliabilitas Tes 
Untuk menguji validitas tes, dua orang ahli yaitu Dr. Lestariningsih, 
M.Pd yang merupakan dosen di Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI 
Sidoarjo (Validator 1) dan Moch. Lutfianto, M.Pd yang merupakan dosen 
Prodi Pendidikan Matematika di STKIP Al Hikmah Surabaya (Validator 2) 
ditunjuk sebagai validator tes literasi statistik. Keduanya memiliki 
pengalaman ahli literasi matematis di perguruan tinggi masing-masing. 
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Hasil validasi oleh masing-masing ahli dijabarkan dalam tabel berikut 
Tabel 4: Hasil Penilaian Validasi  




Aspek: Isi materi 
Kesesuain soal dengan 
komptensi dasar yang 






Kesesuaian soal dengan 
tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan 
- Ada beberapa 
tujuan, terutama 
yang berhubungan 
dengan median yang 
kurang diujikan ke 
siswa  




- Ada beberapa yang 
masih menimbulkan 
penafsiran ganda  




tanda perintah (!) 
Ada kalimat yang 
tidak diberi tanda 
baca 












matematika yang benar 
- - 
Penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
Terdapat beberapa 
kata yang perlu 
diperbaiki  
Ada beberapa 
singkatang dan kata 
yang kurang baku  
Penggunaan kata yang 
dikenal siswa  
- - 
Komunikatif  - - 
 
Tes literasi statistis  kemudian direvisi sesuai dengan komentar dan 
saran kedua validator. Berikut adalah perbaikan yang dilakukan terhadap 
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Tabel 5. Perbaikan pada Tes Literasi statistis   
No. 
Soal 
Sebelum Perbaikan  Setelah Perbaikan 
1 
 
Kalimat perintah “Berikan 
satu alasan” 
Kalimat perintah “Berikan satu 
alasan atau lebih” 
“siswa mengumpulkan data 
tentang waktu dekomposisi 
berbagai jenis sampah yang 
dibuang orang-orang” 
“siswa mengumpulkan data 
tentang waktu dekomposisi 
berbagai jenis sampah yang 
dibuang oleh masyarakat yang 
ditunjukan dalam tabel 
berikut” 
2 “Penjualan album CD” “Penjualan CD album” 
 Penggunaan nama band 
“Padi”, “Dewa”, “Sheila”dan 
“Tipe-X” 
Penggunaan nama band 
“Roker”, “Antis”, “Rainbow” 
dan “Pencase” 
3. Penggunaan kata “cemas” Penggunaan kata “khawatir” 
5 “Pada tahun 2006, rata-rata 
kurang dari 80% pasangan 
pinguin membesarkan anak 
pinguin” 
“Pada tahun 2006, persentasi 
rata-rata pasangan pinguin 
yang membesarkan seokor 
anak pinguin kurang dari 80%” 
8 Penggunaan kata “table” dan 
“ketidakmerataan”  
Kata diganti menjadi 
“tabel”dan “tidak meratanya” 
 
Setelah tes literasi diperbaiki, tes dinyatakan memenuhi setiap 
indikator penilaian validasi. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas tes. Uji 
reliabilitas tes dilakukan dengan memberikan tes pada 30 siswa dari kelas 
VIII H (kelas non-subjek). Hasil tes kemudian dihitung dengan 
menggunakan rumus (1). Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien 
reliabilitas tes literasi 𝑟𝑖 = 0,57 yang mengindikasikan bahwa tes literasi 
statistik cukup reliabel sehingga tes literasi statistik dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan literasi statistis  siswa.  
 
Literasi statistis   
Tes literasi statistis  yang valid dan reliabel kemudian diberikan pada 
subjek (kelas VIII J) yang berjumlah 31 siswa. Skala penilaian yang 
ditetapkan adalah 0-100. Rata-rata hasil tes literasi subjek kemudian 
dihitung menggunakan rumus (2). Hasil perhitungan menunjukan bahwa 
rata-rata hasil tes literasi statistis  siswa adalah 63,2 (SD=8,28). Dengan skor 
tertinggi adalah 76,92 dan skor terendah adalah 53,85. Berdasarkan kriteria 
pengelompokan nilai pada tabel 3, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan literasi staistika siswa di kelas VIII J adalah sedang.  
Dari 13 soal yang diberikan pada siswa, soal No. 8 adalah soal yang 
paling sult bagi dengan hanya tiga siswa menjawab benar pada soal ini. 
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Pada soal ini, siswa diminta untuk menyajikan data dalam bentuk diagram. 
 
 
Gambar 1. Soal No. 8 
 
Kesalahan yang umum dilakukan siswa dalam menjawab soal ini 
adalah siswa tidak mampu menunjukan tidak meratanya distribusi 
populasi di Indonesia sesuai dengan yang diperintahkan dalam soal seperti 












Gambar 2. Contoh Jawaban yang Kurang Tepat dari Soal No. 8 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa subjek memang mampu 
membuat diagram batang dari  data yang disajikan. Namun subjek hanya 
memasukan data tentang persentasi luas daerah tanpa 
membandingkannya dengan persentasi jumlah penduduk untuk tiap 
daerah. Sehingga, tidak meratanya distribusi penduduk di Indonesia tidak 
Nampak pada diagram tersebut. Jawaban yang tepat dari soal No. 8 adalah 
terlihatnya perbandingan persentasi luas daerah terhadap luas wilayah 
total dan persentasi jumlah penduduk tiap daereah terhadap jumlah 
penduduk total seperti jawaban berikut. 
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Gambar 3. Contoh Jawaban yang Tepat dari Soal No. 8 
 
Untuk soal yang paling mudah bagi siswa adalah soal No. 2 dimana 
30 siswa dapat menjawab soal ini dengan benar. Pada soal ini, siswa hanya 
diminta membaca data dari diagram batang yang diberikan seperti yang 
terlihat pada gambar 4. Pada soal ini, informasi-informasi disajikan secara 
explisit.  Siswa hanya harus dapat membaca diagram dengan teliti. 
 
Gambar 4. Soal No. 2 
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Fakta bahwa sebagian besar subjek dapat menjawab soal ini 
menunjukan bahwa  sebagian besar siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
membaca data. Sebaliknya, fakta bahwa sebagian besar subjek tidak dapat 
menjawab soal No. 8 dengan tepat menunjukan bahwa subjek masih 
mengalami kesulitan dalam menyajikan data yang cukup kompleks. Hasil 
ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu (Nisa’, Zulkardi, & Susanti, 
2019) tentang penalaran matematis siswa yang menemukan bahwa 
diantara indikator penalaran statistis yang ditetapkan (menjelaskan data, 
organisasi dan pengurangan data, menyajikan data, dan analisis dan 
interpretasi data), indikator penyajian data lah yang paling sulit bagi siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan mengukur literasi statistis  siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Gresik. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII J. Penilaian 
validitas tes yang dilakukan oleh dua orang ahli yang memiliki pengalaman 
dalam penelitian di bidang literasi sebelumnya menunjukan bahwa tes 
literasi statistis masih membutuhkan beberapa revisi. Setelah revisi 
dilakukan, tes literasi statistis dinyatakan valid. Perhitungan koefisien 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder Richardson (KR 
20). Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa koefisien reliabilitas adalah 
0,57  yang menunjukan tes cukup reliabel. Hasil tes menunjukan bahwa 
skor rata-rata tes literasi statistis  siswa adalah 63,2 (SD=8,28). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa siswa kelas VIII J SMPN 1 Gresik memiliki 
kemampuan literasi satistis yang cukup. 
 
Saran  
Dari penelitian ini didapat kesimpulan bahwa siswa kelas VIII J 
SMPN 1 Gresik memiliki kemampuan literasi satistis yang cukup dengan 
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyajikan data 
yang kompleks. Untuk itu, disarankan bagi peneliti lain dan guru, perlu 
melakukan studi yang lebih dalam tentang kesulitan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal literasi statistis. Selain itu, guru juga dapat  
menerapkan  sebuah pendekatan, model, atau metode pembelajaran yang 
dapat membangun dan meningkatkan literasi statistis siswa.  
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